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Abstract: The research aims to increase HOTS in students by using PBL based worksheets to improve 
HOTS in grade 5 students at SD Negeri 1 Sekarbanyu, Sumbermanjing Wetan District, Malang Regency in 
the science subject on Healthy Food. The instrument used is Test. The subjects in the study were grade 5 
elemtary schools with a total of 26 students, consisting of 10 boys and 16 girls. The data obtained is then 
reduced, presented and concluded. Students’ HOTS calculations with the application of PBL based LKPD 
learning media have increased. These results can motivate both techers and students to apply the use of 
PBL based worksheets as learning media in accordance with the demands and progress of the times and 
interesting teaching media.  
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Abstrak: Penelitian bertujuan untuk untuk meningkatkan HOTS pada siswa dengan menggunakan LKPD 
berbasis PBL untuk meningkatkan HOTS siswa di kelas 5 SD Negeri 1 Sekarbanyu Kecamatan 
Sumbermanjing Wetan Kabupaten Malang pada mata pelajaran IPA materi Makanan Sehat. Konsep 
penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas. Perangkat yang digunakan adalah Test. 
Subyek penelitian adalah kelas 5 sekolah dasar dengan jumlah Jumlah siswanya 26 siswa, terdiri dari 10 
laki-laki dan 16 perempuan. Data yang diperoleh selanjutnya di reduksi, disajikan dan di simpulkan. 
Perhitungan HOTS siswa dengan diterapkannya media pembelajaran LKPD berbasis PBL ini meningkat. 
Hasil ini dapat memotivasi baik guru dan maupun siswa untuk menerapkan penggunaan LKPD berbasis 
PBL sebagai media pembelajaran sesuai dengan tuntutan dan kemajuan jaman dan media mengajar 
yang menarik.  

Kata kunci: Media Pembelajaran,LKPD, PBL, HOTS. 

 

 

Pendahuluan 

 

Pendidikan adalah perkara penting untuk menghadapi tantangan diabad 21 yang 

merupakan era globalisasi, informasi dan komunikasi.  Peserta didik di Negara Indonesia 

memerlukan kemampuan yang harus di kuasai salah satunya kemampuan berfikir 

(kognitif). Dalam proses belajar mengajar, penting bagi guru dan siswa untuk memiliki 

hubungan yang saling terkait guna mencapai tujuan pendidikan. Tujuan pembelajaran 

adalah agar guru dan siswa dapat memainkan peran mereka masing-masing. Tugas guru 

adalah menciptakan pengalaman belajar yang menarik dan mampu menginspirasi siswa 

untuk berpikir secara kreatif. Ketika siswa menghadapi kesulitan dalam memahami 

materi, hal ini dapat mengurangi minat mereka dan membatasi kemampuan mereka 
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dalam berpikir secara mendalam, yang pada akhirnya menjadi penghalang dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. 

Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan, pelajaran IPA perlu 

dijalankan secara efektif mengingat luasnya cakupan materi IPA. IPA (Ilmu Pengetahuan 

Alam) adalah pelajaran yang diajarkan dalam semua jenjang pendidikan karena IPA 

adalah suatu ilmu yang mempelajari tentang Alam sekitar beserta isinya. Hal ini berarti 

IPA mempelajari semua benda yang ada didalam, peristiwa yang muncul dialam dan di 

kehidupan kita sehari-hari (Widiana, 2016). Kurikulum 2013 dalam pembelajaran IPA, 

diharapkan dapat meningkatkan kreatifitas pembelajaran serta dapat berkontribusi 

pada masyarakat,Bangsa dan Negara yang mampu membekali peserta didik dengan 

berbagai kompetensi baik dari segi sikap pengetahuan, maupun ketrampilan yang sesuai 

dengan peradapan dan perkembangan zaman. Kurikulum13 saat ini mengembangkan 

HOTS. HOTS adalah ketrampilan dalam pembelajaran era globalisasi, yaitu berfikir kritis, 

kreatif, kolaboratif, dan komunikatif. HOTS bisa diintergrasikan di LKPD dengan 

pembelajaran dan berisi tugas-tugas yang di kerjakan siswa. LKPD sebaiknya berisi soal-

soal yang mengasah ketrampilan berfikir tingkat tinggi (HOTS) sehingga siswa dapat 

berfikir kritis dan kreatif.   

 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yaitu kumpulan lembaran tugas yang harus 

dikerjakan oleh peserta didik . LKPD di gunakan di semua sekolah, termasuk di SD Negeri 

1 Sekarbanyu ketika peneliti melaksanakan pembelajaran di kelas 5 SD Negeri 1 

Sekarbanyu Kecamatan Sumbermanjing Wetan Kabupaten Malang masih menunjukan 

bahwa minat belajar peserta didik sangat rendah dan siswa kurang bisa berfikir tingkat 

tinggi, hal ini terlihat dari hasil penilaian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang masih 

banyak dibawah nilai KKM selain itu, siswa kurang memahami dan mengerti isi materi 

atau soal dari Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang telah di sampaikan oleh guru.  

Berdasarkan hasil observasi di SD Negeri 1 Sekarbanyu Kecamatan 

Sumbermanjing Wetan  Kabupaten Malang yang menjadi kendala dalam pembelajaran 

ini yaitu kurangnya HOTS atau berfikir tingkat tinggi siswa dalam mengerjakan Lembar 

Kerja Peserta didik pada muatan IPA Tema 3 Sub Tema 2, yang dilihat dari hasil penilaian 

LKPD yang dikerjsksn oleh siswa masih sangat dibawah KKM. Maka dalam proses 

pembelajaran dapat melakukan upaya dengan pemanfaatan LKPD berbasis PBL untuk 

meningkatkan HOTS siswa di SD Negeri 1 Sekarbanyu, Dengan demikian peneliti 

melaksanakan perbaikan pembelajaran untuk meningkatkan HOTS siswa dan minat 

belajar siswa melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

 

Metode 

 

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 1 Sekarbanyu Kecamatan Sumbermanjing 

Wetan  Kabupaten Malang. Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan 



[73]  

kelas dengan menerapkan model Kurt Len. Subyek penelitian adalah siswa kelas 5 SD 

Negeri 1 Sekarbanyu dengan 10 laki-laki dan 16 perempuan. Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah lembar observasi dan Test. Instrumen pengamatan meliputi 

aspek kesiapan siswa dalam mengikuti pelajaran, siswa memperhatikan penjelasan 

guru, respon atas penjelasan dan pertanyaan dari guru, keaktifansiswa, serta 

menyimpulkan materi yang dipelajari dan Test adalah kumpulan soal-soal sebagai alat 

ukur peserta didik. Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah LKPD berbasis 

PBL untuk meningkatkan HOTS siswa, Indikator kemampuan berfikir tingkat tinggi 

(HOTS) adalah Menganalisis, Mengevaluasi, Mengkreasi. Pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kualitatif. Pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan 

HOTS siswa dengan mengunakan LKPD berbasis Problem Based Learning, Proses yang 

diamati meliputi aktivitas siswa dan guru selama proses pembelajaran berlangsung. 

Observasi digunakan untuk memperoleh data tentang aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung, dengan menerapkan LKPD berbasis Problem Based 

Learning untuk meningkatkan HOTS siswa. Keberhasilan tindakan dapat dilihat dari 

hasil tes setiap siklus, jika hasilnya baik maka penerapan LKPD berbasis Problem Based 

Learning dapat meningkatkan HOTS siswa dan pemahaman siswa tentang makanan 

sehat, Jumlah tes setiap siklus 10 soal. Skor dari soal isian yang dijawab benar ialah 10, 

sehingga maksimal perolehan skor adalah 10 x 10 =100. Penilaian berdasarkan kriteria 

pensekoran yang terdapat pada ribrik skor. Telah disepakati oleh sekolah bahwa KKM 

(kriteria ketuntasan minimal) untuk bidang studi  IPA adalah 75.  

 

Indikator Soal HOTS 

No Indikator Bentuk Soal Banya

k 

buti

r 

C4 C5 C6 

1. Menganalisis berbagai bentuk 

organ pencernaan dan 

mejelaskan tentang organ 

pencernaan  

1   2 

2. Mengevaluasi bagian-bagian 

pencernaan menggunakan 

media unoka dengan baik 

 2  2 

3. Menganalisis dan menjelaskan 

bagaimana cara menjaga organ 

pencernaan  dengan baik 

  3 2 

4. Menganalisis macam-macam 

penyakit pencernaan dan 

bagaimana cara 

mengobatinya  

  2 2 

5. Mengevaluasi masalah 

berkaitan dengan penyakit 

pencernaan dan cara 

mencegahnya  

 

  2 2 

 Jumlah 10 
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Hasil 

 

Penelitian ini merupakan penelitian Penerapan LKPD berbasis PBL untuk 

meningkatkan HOTS di kelas 5 di SD Negeri 1 Sekarbanyu  Kecamatan Sumbermanjing 

Wetan Kabupaten Malang. Dari data awal yang diperoleh peneliti melalui test yang 

menunjukkan bahwa rata – rata hasil HOTS siswa kelas 5 menunjukkan skor 60,38 yang 

mana masuk dalam pengkategorian hasil belajar HOTS pada kategori rendah. Hasil 

belajar siswa diperoleh melalui LKPD berbasis PBL untuk meningkatkan HOTS siswa. 

LKPD berbasis PBL digunakan pada saat guru ingin mengetahui berapa persen 

kemampauan HOTS siswa tersebut.  

Berdasarkan hasil observasi di SD Negeri 1 Sekarbanyu pada kelas 5 terlihat jelas 

hasil HOTS siswa meningkat setelah di terapkannya media LKPD berbasis PBL, dari siklus 

I kemudian ke siklus II. Dan juga HOTS siswa pada siklus I mencapai 60,38% dan 

mengalami peningkatan pada siklus II menjadi 80,58%.  Dari data tersebut, dijabarkan 

bahwa pada siklus I skor hasil belajar HOTS siswa dengan rata – rata skor 60,38%. 

Sedangkan pada pelaksanaan siklus II menunjukkan rata – rata skor 80,58 %. Di 

disimpulkan bahwa antara siklus I dengan siklus II mengalami peningkatan sebesar 

20,19%.  

Berdasarkan hasil tersebut, peneliti memutuskan menghentikan siklus karena 

indikator keberhasilan sudah tercapai dan memperoleh skor HOTS dalam kriteria bagus. 

Serta siswa terlihat aktif dan berpartisipasi Siswa telah menunjukkan tingkat perhatian 

yang tinggi selama proses pembelajaran, Semua ini terjadi berkat penerapan LKPD 

berbasis PBL yang bertujuan meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) 

siswa. 

 

Perolehan Skor Lembar Observasi HOTS Siswa Siklus I 

       SIKLUS I 

Hasil Observasi HOTS 

No Nama Skor Nilai 

1  AJ 7 70 

2  AFN  6,5 65 

3  AA  6 60 

4  ANV  5 50 

5  AN A 7 70 

6  APS 6 60 

7  AFE 7 70 

8  AM  6 60 

9  BNS  5 50 

10  DAA 5 50 
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11  DA  6 60 

12  DP 55 55 

13  EW 6 60 

14  EI 8 80 

15  FE 7,5 75 

16  INA 7 70 

17  IIW  7 70 

18  INA  6 60 

19  KCM  7,5 75 

20 LAA  6 60 

21 MA  6 60 

22 MRD  7,5 75 

23 RD 7,5 75 

24 RPP 6 60 

25 RAA 6 60 

26 RA 6,5 65 

Rata – rata 64,38 

 

Adanya peningkatan HOTS siswa kelas 5 SD Negeri 1 Sekarbanyu setelah 

mengimplementasikan LKPD berbasis PBL dalam pembelajaran IPA makanan sehat. Rata-

rata HOTS pada siklus 1 sebesar 64,38, HOTS meningkat pada siklus II menjadi 80,38. Dan 

terjadi peningkatan sebesar 20,19 % 

 

Perolehan Skor Lembar Observasi HOTS Siswa dan Hasil Belajar Siswa Siklus II 

        SIKLUS II 

Hasil tes prestasi belajar siswa  

No Nama Skor Nilai 

1 AJ 8 70 

2 AFN  8 65 

3 AA  8,5 60 

4 ANV  8 50 

5 AN A 7,5 70 

6 APS 8 60 

7 AFE 8 70 

8 AM  8 60 

9 BNS  8 50 

10 DAA 7,5 50 

11 DA  8,5 60 

12 DP 8 55 
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13 EW 8 60 

14 EI 9 80 

15 FE 8 75 

16 INA 8 70 

17 IIW  7,5 70 

18 INA  9 60 

19 KCM  8 75 

20 LAA  7,5 60 

21 MA  8,5 60 

22 MRD  8 75 

23 RD 8,5 75 

24 RPP 8,5 60 

25 RAA 7,5 60 

26 RA 8 65 

Rata – rata 80,38 

 

Tabel perbandingan nilai HOTS siswa pada siklus I dan siklus II terus mengalami 

peningkatan. Hal ini menunjukkan bahwa peneliti sukses mengimplementasikan 

LKPD berbasis PBL.  

 

Pembahasan 

Penelitian ini merupakan Penerapan LKPD berbasis PBL untuk meningkatkan 

HOTS siswa kelas 5 di SD Negeri 1 Sekarbanyu  Kecamatan Sumbermanjing Wetan 

Kabupaten Malang. Dari data awal yang diperoleh peneliti melalui test yang 

menunjukkan bahwa rata – rata hasil HOTS siswa kelas 5 menunjukkan skor 60,38 

termasuk dalam pengkategorian hasil belajar HOTS pada kategori rendah. Hasil belajar 

siswa diperoleh melalui LKPD berbasis PBL untuk meningkatkan HOTS siswa. Didalam 

proses pembelajaran siswa diberikan penjelasan materi sebagai pengantar, kemudian 

siswa diarahkan untuk mengerjakan LKPD . 

Berdasarkan hasil observasi selama penelitian berlangsung di SD Negeri 1 

Sekarbanyu terlihat jelas hasil HOTS siswa meningkat setelah di terapkannya LKPD 

berbasis PBL dari siklus 1 64,38 dan siklus II 80,58. Setelah melihat hasil tindakan pada 

siklus kedua, peneliti memutuskan untuk menghentikan siklus karena indikator 

keberhasilan telah tercapai.  

Kesimpulan 

Penerapan hasil belajar siswa yang sangat baik dalam pembelajaran IPA 

tentang pemahaman dengan LKPD berbasis PBL Dalam proses pembelajaran, siswa 

menjadi lebih aktif, disiplin, percaya diri, tanggung jawab, antusias dan bersemangat 

dalam pembelajaran IPA. Keberhasilan tersebut sekaligus dapat meningkatkan hasil 
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belajar siswa. Dalam mengimplementasikan LKPD berbasis PBL pada pembelajaran IPA 

terdapat langkah-langkah yang menyenangkan sehingga siswa menjadi terus 

bersemangat dan senang dalam pembelajaran tersebut sehingga dapat meningkatkan 

HOTS siswa. Hal tersebut dapat diketahui dari peningkatan pada siklus I. Hasil belajar 

siswa pada siklus I belum mencapai ketuntasan belajar, maka dilakukan siklus II. Hasil 

belajar siswa dari siklus II dinyatakan telah mencapai kriteria keberhasilan yang telah 

ditentukan, sehingga penelitian dianggap sudah cukup dan adanya peningkatan HOTS 

siswa kelas 5 SD Negeri 1 Sekarbanyu  setelah mengimplementasikan LKPD berbasis 

PBL dalam pembelajaran IPA Makanan Sehat. HOTS rata-rata kelas pada siklus I 

sebesar  64,38. HOTS siswa  rata-rata kelas pada siklus II sebesar 80.38 Jadi terjadi 

peningkatan sebesar  20,19%.  
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